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Abstrak. Penclitian bertujnan menganalisis analisis dampak perencanaan pajak dan tata kelola pernsahaan yang baik pada pengendlian internal
pada perusabaan BUMN di Indonesia. Sampel yang dipilih diperoleh dari BEI dengan kriteria pemiliban laporan kenangan yang tersedia tabun
2019-2024, sehingga diperoleh 20 perusahaan BUMN. Sampel penelitian ini sebanyak 120 pernsahaan BUMN yang dipililh dengan menggunakan
punposive sampling. Metode analisis data yang digunakan adalah Eviews 12 dan model penelitian yang digunakan adalah Random Effect Model
(REM). Hasil penelitian menjelaskan babhwa perencanaan pajak memiliki pengarub positif dan signifikan pada pengendlian internal pada pernsahaan
BUMN di Indonesia dan tata kelola perusahaan yang baik memiliki pengarub yang signifikan dan menunjukkan arah positif juga pada pengendlian
internal pada perusabaan BUMN di Indonesia.

Kata kunci: Pengendlian Internal; Perencanaan Pajak; Tata Kelola; BUMN.

Abstract. The study aims to analyze the impact of tax planning and good corporate governance on internal control in state-owned companies in
Indonesia. The selected sample was obtained from the IDX with the criteria for selecting financial reports available in 2019-2024, so that 20 state-
owned companies were obtained. The sample of this stndy was 120 state-owned companies selected using purposive sampling. The data analysis method
used was Eviews 12 and the research model used was the Random Ejffect Model (REM). The results of the study explain that tax planning has a
positive and significant effect on internal control in state-owned companies in Indonesia and good corporate governance has a significant effect and also
shows a positive direction on internal control in state-owned companies in Indonesia.

Keywords: Internal Control; Tax Planning; Governance; BUMN.
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Pendahuluan

Persaingan di  dunia usaha mendorong
perusahaan untuk meningkatkan daya saing
guna mempertahankan eksistensinya di pasar
(Ratnawita e# al., 2024). Pengendalian internal
adalah  sistem  yang  dirancang untuk
memastikan  tercapainya tujuan organisasi
dengan cara yang efektif dan efisien (Juliana &
Reskino, 2023). Konsep ini sangat penting
dalam bidang akuntansi dan manajemen
keuangan, dengan tujuan untuk melindungi
aset, mencegah kecurangan, dan memastikan
akurasi laporan keuangan. Sistem pengendalian
internal mencakup berbagai prosedur dan
kebijakan yang ditetapkan oleh manajemen
untuk menjamin bahwa seluruh kegiatan
operasional berjalan sesuai dengan rencana. Hal
ini meliputi pemisahan tugas, kewenangan
transaksi, pencatatan yang akurat, dan
pengawasan terhadap seluruh aktivitas yang
dilakukan. Dengan pengendalian internal yang
baik, organisasi dapat meminimalkan risiko
kesalahan dan penyalahgunaan wewenang yang
dapat merugikan perusahaan. Salah satu aspek
krusial dalam pengendalian internal adalah
pemisahan tugas (Ismail ef @/, 2024; Juliana &
Reskino, 2023). Faktor-faktor yang
memengaruhi pengendalian internal antara lain
adalah perencanaan pajak dan penerapan tata
kelola perusahaan yang baik.

Dalam era globalisasi yang memperburuk
persaingan bisnis, Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) memegang peran strategis dalam
perekonomian Indonesia. Sebagai wajib pajak
dengan skala besar, BUMN memiliki kewajiban
untuk mengoptimalkan penerimaan negara
melalui pembayaran pajak (Putri ez /., 2023). Di
sisi  lain,  terdapat  dorongan  untuk
memaksimalkan kinerja keuangan yang dapat
mendorong perusahaan untuk melakukan
perencanaan pajak secara agresif (Rachmawati
& Fitriana, 2021). Praktik perencanaan pajak
dapat dilakukan dengan berbagai strategi,
seperti pemilihan metode akuntansi yang
menguntungkan dari sudut pandang pajak,
pemanfaatan insentif pajak, transfer pricing
dengan anak perusahaan, atau strategi
penangguhan pengakuan pendapatan. Untuk
mencapai pelayanan yang optimal, organisasi
dan lembaga di sektor publik harus memiliki
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tata kelola yang baik, agar pelaksanaannya
memberikan manfaat maksimal bagi masyarakat
dan pemangku kepentingan lainnya (Zulfaidah
et al., 2020). Penerapan tata kelola perusahaan
yang efektif melibatkan lima prinsip utama:
transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawaban,
independensi, dan kewajaran, yang berfungsi
sebagai langkah preventif terhadap manipulasi
dalam pelaporan keuangan. Namun, fenomena
yang terjadi di beberapa BUMN menunjukkan
bahwa penerapan tata kelola perusahaan yang
baik seringkali bersifat formalistik dan belum
sepenuhnya terinternalisasi dalam operasional
perusahaan (Poluan & Wicaksono, 2019). Selain
itu, fenomena "campur tangan politik" dalam
pengambilan keputusan strategis BUMN dapat
memengaruhi independensi dan objektivitas
pengawasan, yang merupakan elemen inti dalam
tata kelola perusahaan yang baik (Eryanto ef 4/,
2022).  Penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis dampak perencanaan pajak dan
tata kelola perusahaan yang baik terhadap
pengendalian internal di perusahaan BUMN di
Indonesia. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini diperoleh dari Bursa Efek
Indonesia dengan kriteria pemilihan laporan
keuangan yang tersedia pada periode 2019-
2024, sehingga diperoleh 20 perusahaan
BUMN.

Tinjauan Literatur

Perencanaan Pajak dan Pengendalian
Internal

Perencanaan pajak adalah suatu strategi yang
digunakan oleh perusahaan untuk mengelola
kewajiban perpajakannya secara efisien. Tujuan
utama dari perencanaan pajak adalah untuk
meminimalkan kewajiban pajak yang harus
dibayar oleh perusahaan. Untuk mencapai hal
ini, perusahaan dapat menggunakan berbagai
teknik tertentu dalam pengelolaan laporan
keuangan, yang dapat memberikan kesan yang
lebih baik di mata investor dan pemangku
kepentingan. Perencanaan pajak yang efektif
memberikan ruang bagi perusahaan untuk
mengoptimalkan pembayaran pajaknya secara
legal dan efisien. Sistem pengendalian internal
yang  baik  berperan  penting  dalam
meningkatkan transparansi, yang pada gilirannya
mendorong manajemen untuk lebih
bertanggung jawab dalam menyusun laporan
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keuangan (Juliana & Reskino, 2023). Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa praktik
perencanaan  pajak  dapat  memotivasi
perusahaan untuk mengelola laba agar terlihat
lebih menguntungkan dari perspektif investor
dan pemangku kepentingan lainnya (Suwandi ez
al., 2024). Pengendalian internal berfungsi
sebagai mekanisme yang memastikan bahwa
seluruh  proses akuntansi dan pelaporan
keuangan dilakukan secara transparan, sesuai
dengan ketentuan yang berlaku (Juliana &
Reskino, 2023). Dengan memiliki sistem
pengendalian internal yang kuat, perusahaan
dapat meningkatkan akurasi dan keandalan
laporan keuangan yang disusun. Hipotesis 1:
Perencanaan pajak  berpengaruh  terhadap
pengendalian internal.

Tata Kelola Perusahaan yang Baik dan
Pengendalian Internal
Tata kelola perusahaan yang baik merupakan

sistem  yang mengatur dan mengelola
perusahaan untuk mencapai tujuan yang
berkelanjutan dengan memperhatikan

kepentingan seluruh pemangku kepentingan
(Ismail ez al, 2024). Keakuratan laporan
keuangan pada perusahaan yang menerapkan
tata kelola perusahaan yang baik secara efektif
cenderung lebih terjamin dibandingkan dengan
perusahaan yang tata kelolanya tidak efektif.
Pengendalian  internal  berperan  sebagai
mekanisme untuk memastikan bahwa laporan
keuangan disusun sesuai dengan standar
akuntansi ~ yang  berlaku = dan  dapat
dipertanggungjawabkan (Juliana & Reskino,
2023). Tata kelola perusahaan yang baik diukur
melalui berbagai aspek, termasuk proporsi dan
karakteristik ~ dewan  direksi.  Penelitian
menunjukkan bahwa tata kelola yang baik dapat
mengurangi praktik manajemen laba yang tidak
etis, karena meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas dalam laporan keuangan. Hal ini
pada akhirnya akan meningkatkan integritas
laporan keuangan perusahaan (Ismail e al,
2024). Sebuah penelitian sebelumnya juga
menunjukkan ~ bahwa  perusahaan  yang
menerapkan tata kelola yang baik cenderung
memiliki tingkat transparansi yang lebih tinggi
dalam laporan keuangan mereka (Ismail ez af,
2024). Hipotesis 2: Tata kelola perusahaan yang
baik  berpengaruh  terhadap pengendalian
internal.

Metodologi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari seluruh
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
periode 2019-2024. Jenis data yang digunakan
adalah data sekunder, yang berupa laporan
keuangan tahunan perusahaan BUMN yang
terdaftar. Teknik dokumentasi digunakan untuk
mengakses data, yang diperoleh melalui situs
resmi BEIL Jumlah sampel dalam penelitian ini
adalah 120 data yang berasal dari 20 perusahaan
BUMN. Sampel dipilih dengan menggunakan
teknik purposive sampling, yaitu pemilihan
sampel berdasarkan kriteria tertentu yang
relevan dengan tujuan penelitian. Analisis data
dilakukan  menggunakan perangkat lunak
EViews 12 untuk mengolah dan menguji data
yang diperoleh.

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Analisis Deskriptif

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diperoleh

informasi sebagai berikut:

1) Perencanaan Pajak memiliki nilai rata-rata
(mean) sebesar 0,450372 dengan simpangan
baku sebesar 0,635961, yang menunjukkan
bahwa data cenderung memiliki variabilitas
yang tinggi.

2) Tata Kelola Perusahaan yang Baik memiliki
nilai rata-rata (mean) sebesar 0,641667
dengan simpangan baku sebesar 0,600350,
yang juga menunjukkan bahwa data
cenderung memiliki variabilitas yang tinggi.

3) Pengendalian Internal memiliki nilai rata-rata
(mean) sebesar 83627,53 dengan simpangan
baku  sebesar 2570242, yang juga
menunjukkan adanya variabilitas yang tinggi
dalam data.

Analisis Kelayakan Model

Sebelum melanjutkan ke tahap pengujian
asumsi klasik dan pengujian hipotesis, langkah
pertama dalam pengolahan data menggunakan
EViews adalah menentukan model analisis yang
akan digunakan. Model yang dipertimbangkan
dalam penelitian ini meliputi  Common Effect
Model (CEM), Fixed Effect Mode/ (FEM), dan
Random Effect Model (REM). Pemilihan model

1001 | Jurnal EMT KITA Vol. 9 | No. 3 | 2025



Juan Anastasia Putri, Irmal Halimah Bachtiar, Dberi Febiyani Lestari, Ahmad Rifgi Hidayat, Lasrida Sigalingging | Analisis Dampak Perencanaan Pajak dan Tata
Kelola Pernsabaan yang Baik pada Internal Control.

dilakukan melalui tiga jenis uji, yaitu Uji Chow,
Uji Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier.

Chow Test

Kriteria untuk menentukan model yang akan
digunakan berdasarkan uji Chow adalah sebagai
berikut:

1) Jika probabilitas > 0,05, maka model yang
digunakan adalah  Common Effect Model
(CEM).

2) Jika probabilitas < 0,05, maka model yang
digunakan adalah Fixed Effect Model (FEM).

Tabel 1. Hasil Uji Chow

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section I 2.184397 (28,07) 0.0002
Cross-section Chi-square 71.134519 19 0.0001

Berdasarkan hasil uji Chow, diketahui bahwa
probabilitas yang diperoleh sebesar 0,0002,
yang lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan kriteria
pengujian yang telah ditetapkan, model yang
digunakan adalah Fixed Effect Model (FEM).

Uji Hausman

Kriteria untuk Uji Hausman adalah sebagai

berikut:

1) Jika probabilitas < 0,05, maka model yang
digunakan adalah Fixed Effect Model (FEM).

2) Jika probabilitas > 0,05, maka model yang
digunakan adalah Random Effect Mode/ (REM).

Tabel 2. Hasil Uji Hausman

Test cross-section random effects

Test Summary

Chi-Sq. Statistic

Chi-Sq. d.f, Prob.

Cross-section random

453804 2

0.396

Berdasarkan hasil uji Hausman, diperoleh
probabilitas sebesar 0,396 yang lebih besar dari
0,05. Berdasarkan kriteria pengujian yang telah
ditetapkan, uji Hausman menunjukkan bahwa
model yang tepat adalah Random Effect Model

(REM).

Uji Pengganda Lagrange (Uji LM)

Kriteria pengujian untuk uji  Lagrange

Multiplier (LM) adalah sebagai berikut:

1) Jika probabilitas > 0,05, maka digunakan
Model Efek Umum (CEM).

2) Jika probabilitas < 0,05, maka digunakan
Model Efek Acak (REM).

Berdasarkan hasil uji Lagrange Multiplier,
diperoleh nilai probabilitas (Breusch-Pagan)
sebesar 0,0001, yang lebih kecil dari 0,05.
Berdasarkan kriteria pengujian yang telah
ditetapkan, model yang digunakan adalah
Random Effect Mode/ (REM). Ringkasan hasil
dari ketiga pengujian tersebut adalah sebagai
berikut:

a) Uji Chow: Fixed Effect Model

b) Uji Hausman: Random Effect Mode!

) Uiji Lagrange Multiplier: Random Elffect Model.
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Berdasarkan hasil pengujian tersebut, tahap
selanjutnya dalam analisis menggunakan Randon
Effect Model (REM) sebagai model acuan.

Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan
uji Jarque-Bera (JB), diperoleh probabilitas
sebesar 0,06225 yang lebih besar dari 0,05.
Berdasarkan kriteria pengujian yang telah
ditetapkan, dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal. Oleh karena itu, penelitian
ini dapat melanjutkan ke tahap pengujian
asumsi klasik berikutnya.

Uji Multikolinearitas

Kriteria untuk menguji multikolinearitas adalah
dengan menganalisis nilai Variance Inflation
Factor (VIF). Jika nilai VIF lebih besar dari 10,
maka menunjukkan adanya multikolinearitas,
sementara jika nilai VIF kurang dari 10, maka
tidak terjadi multikolinearitas. Berdasarkan hasil
uji  multikolinearitas, nilai ~ VIF  untuk
Perencanaan Pajak adalah 2,12947, dan untuk
Tata Kelola Perusahaan yang Baik adalah
2,15648. Semua nilai VIF untuk variabel
independen tersebut kurang dari 10, schingga
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dapat disimpulkan bahwa tidak

multikolinearitas.

terdapat

Uji Heteroskedastisitas

Kriteria untuk uji heteroskedastisitas adalah

sebagai berikut:

1) Jika probabilitas > 0,05, maka tidak ada
tanda-tanda heteroskedastisitas.

2) Jika probabilitas < 0,05, maka terdapat
tanda-tanda heteroskedastisitas.

Berdasarkan  hasil uji  heteroskedastisitas,
diperoleh probabilitas sebagai berikut:

a) Perencanaan Pajak: 0,4387

b) Tata Kelola Perusahaan yang Baik: 0,7357

¢) Pengendalian Internal: 0,3542

Semua probabilitas untuk variabel-variabel
tersebut lebih besar dari  0,05. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat tanda-tanda heteroskedastisitas dalam
data ini.

Uji Autokorelasi

Kriteria pengujian untuk uji autokorelasi adalah
dengan menggunakan nilai Durbin-Watson
(DW). Tidak ada autokorelasi jika nilai Durbin-
Watson tetletak antara dU dan 4-dU, atau
memenuhi kriteria dU < DW < 4-dU.
Berdasarkan hasil uji autokorelasi, diperoleh
nilai Durbin-Watson sebesar 1,8298, dengan
nilai dU dari tabel Durbin-Watson sebesar
1,8042 dan 4-dU sebesar 3,1575. Oleh karena
itu, dengan kriteria pengujian yang telah
ditetapkan, diperoleh kesimpulan bahwa tidak
terdapat tanda-tanda autokorelasi dalam data.

Tabel 3. Uji Regresi

kontribusi Tata Kelola Perusahaan yang
Baik, Perencanaan pajak sebesar 0 (nol),
maka nilai  84026,86 merupakan nilai
pengendalian internal.

2) Nilai koefisien Perencanaan Pajak yang
positif sebesar 2416,14 diartikan bahwa
kenaikan Perencanaan Pajak sebesar 1 satuan
akan meningkatkan pengendalian internal
sebesar 2416,14

Nilai koefisien Tata Kelola Perusahaan yang
Baik bernilai negatif yaitu 4732,08, Setiap
penurunan Tata Kelola Perusahaan yang Baik
sebesar 1 satuan maka pengendalian internal
akan meningkat sebesar 4732,08.

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

R-Square | 0.5708

Variable  Coefficient  t-Statistic Prob.
C 84026.81 28.15923  0.0001
X1 2416.14 2.646157  0.0000
X2 4732.08 -2.593092  0.0002

Analisis Regresi Data Panel:
Y=a+B:1X+B:X2+e

Y = 84026,81 + 2416,14_X1 + 4732,08_X2+ e

Mengacu pada hasil persamaan di atas diketahui

bahwa:
1) Nilai konstan = 840206,81, diartikan sebagai

Berdasarkan Tabel 4, nilai R-Square sebesar
0,5708 (atau 57,08%) menunjukkan bahwa
Perencanaan Pajak dan Tata Kelola Perusahaan
yang Baik memiliki pengaruh moderat terhadap
Pengendalian Internal. Hal ini berarti bahwa
sekitar 57,08% dari variasi dalam pengendalian
internal dapat dijelaskan oleh kedua variabel
tersebut. Namun, sisanya sebesar 42,92%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak
diperhitungkan dalam model ini.

Pembahasan

Hasil  pengujian ~ menunjukkan  bahwa
perencanaan pajak memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap pengendalian internal
pada BUMN di Indonesia. Penerapan
perencanaan pajak yang efektif memungkinkan
BUMN untuk mengelola kewajiban pajaknya
dengan lebih efisien, yang pada akhirnya
memperkuat pengendalian internal perusahaan.
Sejalan dengan penelitian oleh Cahyaningrum e/
al. (2022), perencanaan pajak yang baik dapat
meningkatkan transparansi dalam pelaporan
keuangan tanpa harus bergantung pada
manipulasi laba. Hal ini memperbaiki integritas
laporan  keuangan  dan = meningkatkan
kepercayaan investor, sebagaimana dijelaskan
oleh Gulo & Mappadang (2022). Ketika
perusahaan patuh pada ketentuan perpajakan,
tidak hanya mengurangi risiko sanksi otoritas
pajak, tetapi juga menumbuhkan budaya
perusahaan yang lebih etis. Selain itu, tata kelola
perusahaan yang baik juga berpengaruh positif
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terthadap pengendalian internal. Edi (2023)
mengungkapkan bahwa tata kelola yang baik
mendukung transparansi dan akuntabilitas
laporan keuangan, serta mengurangi praktik
manipulasi seperti window dressing. Namun,
tantangan tetap ada, terutama dalam kualitas
pengungkapan  informasi  yang  belum
sepenuhnya optimal, sebagaimana ditemukan
oleh Farradhi & Hartanti (2023). Informasi
yang tidak lengkap atau tidak akurat memberi
ruang bagi manajer untuk terlibat dalam
manajemen laba yang merugikan perusahaan.
Eryanto e al. (2022) juga mencatat bahwa
pengaruh kebijakan pemerintah dan tekanan
politik dapat membatasi efektivitas tata kelola
perusahaan, karena keputusan strategis lebih

dipengaruhi  oleh  kepentingan  eksternal
daripada prinsip-prinsip transparansi. Oleh
karena  itu, peningkatan  pengungkapan

informasi yang lebih baik di BUMN dapat
mendorong keputusan yang lebih tepat dari
para pemangku kepentingan dan meningkatkan
efektivitas pengawasan perusahaan. Penerapan
perencanaan pajak yang baik dan tata kelola
perusahaan yang baik secara signifikan dapat
memperkuat pengendalian internal di BUMN,
meskipun masih ada tantangan  dalam
pengungkapan informasi dan faktor eksternal
yang perlu diperhatikan lebih lanjut.

Kesimpulan

Temuan dari penelitian ini, yang didukung oleh
analisis data dan pembahasan, menunjukkan
bahwa perencanaan pajak memiliki pengaruh
signifikan  terhadap pengendalian internal
dengan arah positif. Selain itu, tata kelola
perusahaan yang baik juga berpengaruh
signifikan terhadap praktik manajemen laba,
dengan pengaruh positif. Secara keseluruhan,
hasil penelitian ini memberikan pemahaman
penting bagi manajemen BUMN untuk
merumuskan strategi yang lebih efektif dalam
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas
keuangan perusahaan. Keunggulan penelitian
ini terletak pada cakupan yang mencakup
BUMN selama periode yang relatif panjang,
yang memungkinkan analisis lebih menyeluruh
terthadap dinamika perusahaan dalam hal
perencanaan pajak, tata kelola perusahaan yang
baik, dan pengendalian internal.
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Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk
mempertimbangkan  faktor-faktor  eksternal
yang dapat mempengaruhi hubungan antara
variabel yang diteliti. Selain itu, penelitian
selanjutnya dapat memperluas cakupan dengan
melibatkan perusahaan di sektor lain, baik di
sektor swasta maupun publik.
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